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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
aksklneif vang terdiriatas hal-maral-dan hak ekanami.

Pcmbatasin Pelindangan/Pasal 26

Kltenman selb againmana dimiksud dalam Pasal 23. Pasal 24, dan Rasal’25 “idais
berlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sank31 Pelanggaran Pasal 113
Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
izin dan petunjukNya maka penulis dapat menyelesaikan
penulisan buku yang berjudul “Membangun Kepuasan Kerja
Dan Kinerja Pengusaha” ini sebagai bentuk pengabdian pada
dunia ilmu pengetahuan.

Buku ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan bahan
bacaan baik bagi mahasiswa maupun masyarakat umum yang
ingin mempelajari tentang Bagaimana Membangun Kepuasan
Kerja Dan Kinerja Pengusaha. Kami berharap mudah-mudahan
buku ini dapat menambah referensi serta wawasan baik bagi
para mahasiswa maupun masyarakat umum serta pelaku usaha
yang mencintai ilmu pengetahuan.

Penulis menyadari bahvra-bulu ini masith memiliki keterbatasan,
oleh kerena itu'kri'ik dan saran dari jpzmbtaca yang bersifat
konstruktif penulis sangat diharapkan untuk kesempurnaan isi
buku ini. Akhirnya ucapan terima kasih penulis haturkan kepada
semua pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan
penulisan buku ini.

Kupang, Agustus 2023

Penulis
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BAB I
HUMAN CAPITAL (KONSEP MODAL
MANUSIA)

Konsep modal manusia yang biasa disebut human capital
concept diperkenalkan oleh Becker (2009:55) sebagai sebuah
konsep yang pernah diperkenalkan oleh Adam Smith di mana
konsep ini merupakan bagian dari konsep ekonomi klasik yang
melihat keberadaan manusia sebagai modal bagi perusahaan.
Beranjak dari konsep ini maka manusia adalah aset atau potensi
yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan modal bagi
perusahaan.

Menurut Jimmy L. Gaol (2014) human capital is the sum
of knowledge, skill, experience and other relevant workforce
attributes that reside in an organization’s workforce and drive
productivity, nerformance cnd the.achievement of strategic
goals (JModa 1nenisia adalah akumuiasi penge-ahvar, keahlian,
pengalaman, dan atribut-atribut kekuatan pekerja lainnya yang
relevan di dalam kekuatan pekerja sebuah organisasi dan
memacu produktivitas, kinerja dan pencapaian tujuan strategis).
Sumber daya manusia sebagai faktor sentral yang strategis
dibentuk untuk menjalankan kepentingan visi perusahaan.

Pada lingkungan dewasa ini, telah terjadi perubahan
pandangan mengenai berbagai sumber daya yang bersifat
strategis bagi perusahaan. Perubahan tersebut yaitu dari
dominasi sumber daya yang bersifat fisik (fangible asset) ke
arah aset tak berwujud (intangible asset).

Munculnya pandangan bahwa pengetahuan sebagai
sumber daya perusahaan yang sangat strategis didasari
kenyataan bahwa pengetahuan dapat digunakan untuk
mengembangkan daya saing perusahaan yang bernilai, langka,
sukar ditiru oleh pesaing dan tidak tergantikan oleh jenis sumber
daya lainnya. Sehingga dengan adanya pengetahuan yang



dimiliki organisasi atau pengetahuan melalui tenaga manusia
yang ada di dalamnya maka manusia dijadikan modal yang
terlihat (human capital).

Posisi pengetahuan yang merupakan sebagai sumber daya
yang sangat strategis dan vital juga dinyatakan dalam Al-Qur’an
pada Surah Al- Mujadillah ayat 1 yaitu menyatakan:

b AT i ) ghalg akia Gdlig ) ghgf aball g

Artinya: Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman
di antara kamu dan orang-orang yang mempunyai ilmu
pengetahuan beberapa derajat (QS. Al-Mujadillah : 11).

Ayat di atas memberi petunjuk kepada umat manusia
bahwa ilmu pengetahuan memiliki peran yang sangat penting
dan strategis dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita hidup bagi
manusia. Peranan ilmu pengetahuan sebagai sebuah unsur
sumber daya manusic menjaai/sangat penting d:clam mexgelola
dan mengemvangkan beroagai aktivitas  kenidupan ai muka
bumi. Kedudukan pengetahuan menjadi asset yang sangat
bernilai dan fundamental bagi pengusaha dalam mengelola dan
mengembangkan berbagai aktivitas usahanya. Oleh karena itu,
ayat di atas menjadi sangat tinggi kedudukannya dan memiliki
relevansi yang kuat untuk mendukung variabel human capital
dalam menciptakan kinerja dan kepuasan pengusaha.

Selanjutnya ilmu pengetahuan sebagai sumber daya yang
penting juga disebutkan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu:
Man aradda dunia faalaihi bil ilmi, wa man araddal aahirata
Ja alahi bil ilmi, waman aradda huma faalahi bil ilmi.

Artinya: Barang siapa yang menghendaki dunia maka
hendaklah dengan ilmu, dan barang siapa yang menghendaki
akhirat maka hendaklah dengan ilmu, dan barang siapa yang
menghendaki kedua-duanya maka hendaklah dengan ilmu.

Menurut Mayo (dalam Jimmy L. Gaol, 2014:698), human
capital memiliki lima komponen yaitu:
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Individual capability (kemampuan individual)

Individual motivation (motivasi individu)

Leadership (kepemimpinan)

The organizational climate (suasana organisasi), dan

Work group effectiveness (efektivitas kelompok kerja)

Manusia sebagai salah satu aset perusahaan yang

berwujud, selain gedung, mesin dan uang, menjadi penggerak

faktor penggerak utama sumber daya lainnya, baik yang

berwujud (mesin, uang, material atau bahan) dan yang tak

berwujud (informasi atau data). Aset yang tak terlihat (intagible

asset) adalah aset yang berbeda dengan aset yang terlihat

(tangible asset), namun memiliki kepentingan yang sama.
Raymond A. Noe et.al, (2008:8) menyatakan; “Today

more and more companies are interested in using intangible

N

assets and human capital as a way to gain an anvantage over
competitors. A company’s value includes three types of assets
that are critical {5 ‘he company to previde goods and services:
financial assers (casn and securities), physical assets (property,
plant, equipment), and intangible assets. Intangible assets is a
type of company asset including human capital, customer
capital, social capital, and intellectual capital. (Saat ini semakin
banyak perusahaan yang tertarik menggunakan aset yang tak
terlihat dan modal manusia sebagai sebuah cara untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih dari para pesaing. Yang
termasuk ke dalam nilai sebuah perusahaan adalah tiga jenis aset
penting bagi perusahaan untuk menyediakan barang-barang dan
jasa-jasa, yaitu aset keuangan (tunai dan saham), aset fisik
(bangunan, pabrik, peralatan), dan aset yang tak terlihat. Aset
yang tak terlihat adalah suatu jenis aset perusahaan termasuk
modal manusia, modal konsumen, modal sosial, dan modal
intelektual).

Nalbantianer al, (dalam Jimmy L. Gaol, 2014:700)
menekankan aspek ukuran human capital management. Mereka
mendefinisikan modal manusia sebagai; the stock of
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accumulated knowledge, skills, experience, creativity, and other
relevant workforce attributes (persediaan pengetahuan, keahlian,
pengalaman, kreativitas dan atribut-atribut pendorong kerja
relevan lainnya yang diakumulasikan) dan menyarankan bahwa
manajemen modal manusia putting into place the matrics to
measure the value of these attributes and using that knowledge
to effectively manage to organizaion (menempatkan matriks
guna mengukur nilai atribut-atribut dan menggunakan
pengetahuan tersebut untuk mengefektifkan pengelolaan
organisasi).

Human capital management menurut Kearns (2005)
sebagai the total development of human potential ekspressed as
organizational value (pengembangan total dari kepotensialan
manusia yang diekspresikan sebagai nilai organisasi). Kearns
meyakini bahwa human capital management is about creating
value trough people (manajemen modal manusia adalah
mengenai nenc prakan nilai melalui manusia).

Mayo (Giminy L. Gaoi,” 2014:70Z) beipendapat bahwa
pokok dari perbedaan antara manajemen modal manusia dan
manajemen sumber daya manusia adalah the former treats
people as assets while the latter treats them as cost (yang
pertama menganggap manusia sebagai asset namun yang kedua
memperlakukan mereka sebagai biaya-biaya). Kearns (2005)
yakin bahwa dalam manajemen modal manusia ‘people are
value adders, not overheads (orang-orang atau manusia
merupakan penambah nilai, bukan biaya tambahan).

Mangkunegara (2004:74) dalam pandangannya memahami
konsep modal manusia sebagai aset dari investasi. Di mana
manusia dapat dikelola menjadi modal yang dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja organisasi. Keberadaan modal manusia
tidak terlepas dari pengetahuan, keterampilan, jaminan
kesehatan, interaksi sosial dan kepercayaan yang diperuntukkan
bagi kemajuan dan keberhasilan suatu organisasi.



	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I HUMAN CAPITAL (KONSEP MODAL MANUSIA)

